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4 ABSTRAK 
 

 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang mudah ditemukan dan 

bersifat patogen oportunistik, berkoloni pada kulit dan permukaan mukosa 

manusia, sedangkan cabai rawit telah diketahui memiliki banyak manfaat, antara 

lain sebagai analgesik, antiinflamasi dan antipiretik. Dan dikatakan pada 

penelitian– penelitian sebelumnya bahwa ekstrak cabe rawit (Capsicum frutescens 

Linn.) memiliki pengaruh terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Sehingga pada penelitian ini penelitian memiliki tujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan cabai rawit (Capsicum frutescens 

Linn.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
 

Populasi pada penelitian ini adalah biakan murni Staphylococcus aureus 

yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya dengan besar sampel yang diambil sebanyak 25 yang 

terbagi dalam 4 kelompok dengan konsentrasi 24%, 50%, 75% dan 100% serta 

satu kelompok sebagai kontrol negatif. Analisis data penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

perasan cabai rawit berpengaruh terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus 

ditunjukkan oleh diameter zona hambat yang terbentuk, dimana pemberian 

perasan cabai rawit dengan konsentrasi100% menunjukkan diameter zona hambat 

paling baik, sehingga pada dosis ini perasan cabai rawit termasuk dalam kategori 

sensitif sedang terhadap Staphylococcus aureus. 
 
 

 

Kata Kunci : Perasan Cabai Rawit (Capsicum Frutescens Linn.), Bakteri 

Staphylococcus aureus 
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5 ABSTRACT 

 

Staphylococcus aureus is an opportunistic pathogenic bacteria which 

commonly found colonized in human skin and mucous. Meanwhile, bird’s eye 

chili is known to be beneficial as analgesic, anti-inflammatory and antipyretic. 

Previous studies suggested that bird’s eye chili (Capsicum frutescens Linn.) 

extracts affected the growth of Staphylococcus aureus. Therefore, this study aims 

to determine the effect of bird’s eye chilli (Capsicum frutescens Linn.) juice to the 

growth of Staphylococcus aureus.  
Population used in this study were Staphylococcus aureus culture obtained 

from Microbiology Laboratory of Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma 

University Surabaya with a total sample of 25, divided into 4 groups of 

concentration (100%, 75%, 50%, and 25%). Data were analyzed using 

Kolmogorov-Smirnov test. Results showed that bird’s eye chili juice affected the 

growth of Staphylococcus aureus, determined by diameter of inhibition zone 

formed. Therefore, bird’s eye chili juice in this dosage is adequate to inhibit 

bacterial growth. 

 

Keywords: Bird’s Eye Chili (Capsicum frutescens Linn.), Staphylococcus aureus 
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